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MOTTO
"Kepercayaan diri adalah buah dari tawakkal, yang tumbuh subur melalui iman

yang teguh dan pengasuhan yang penuh kasih."
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kepercayaan diri sebagai
aspek fundamental dalam perkembangan remaja, khususnya di tingkat Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) di Kota Yogyakarta. Kepercayaan diri yang baik
menjadi modal utama dalam penyesuaian diri, prestasi akademik, dan pembentukan
karakter remaja. Faktor internal seperti religiositas dan faktor eksternal seperti
pengasuhan positif diyakini memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk
kepercayaan diri tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh pengasuhan positif dan religiositas terhadap kepercayaan diri remaja di
lingkungan SLTA Negeri Yogyakarta.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yang menguji
pengaruh kedua variabel bebas, pengasuhan positif dan religiositas, terhadap
variabel terikat yaitu kepercayaan diri. Populasi penelitian adalah remaja tingkat
SLTA Negeri di Yogyakarta yang dipilih dengan cluster random sampling dengan
tiga sekolah sebagai sampel mewakili SMA, SMK, dan MA negeri, dengan total
374 responden. Data dikumpulkan menggunakan angket dengan skala Likert dan
dianalisis menggunakan regresi linier berganda setelah melalui uji validitas,
reliabilitas, dan asumsi klasik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan positif dan religiositas
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri remaja dengan
kontribusi sebesar 25,8%. Secara parsial, pengasuhan positif memberikan pengaruh
sebesar 23% dan religiositas sebesar 15,9% terhadap kepercayaan diri. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kombinasi lingkungan pengasuhan yang suportif dan nilai
spiritual yang kuat dari religiositas menjadi faktor utama dalam membangun
kepercayaan diri remaja di Yogyakarta, yang sekaligus menjawab rumusan masalah
penelitian ini. Oleh, karena. itu, strategi pembinaan remaja-perlu mengintegrasikan
pengasuhan yang positif dan penguatan religiositas untuk optimalisasi kepercayaan
diri remaja.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Pengasuhan Positif, Religiositas, Remaja
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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of self-confidence as a
fundamental aspect in adolescent development, particularly at the senior high
school level in Yogyakarta City. Good self-confidence is a key asset in adolescent
adjustment, academic achievement, and character building. Internal factors such
as religiosity and external factors such as positive parenting are believed to have a
significant influence in shaping self-confidence. Therefore, this study aims to
examine the influence of positive parenting and religiosity on adolescent self-
confidence in the environment of Yogyakarta State Senior High Schools.

The research method used is quantitative that tests the influence of the two
independent variables, positive parenting and religiosity, on the dependent
variable, namely self-confidence. The research population consisted of high school
students in Yogyakarta, selected using cluster random sampling with three schools
as samples representing public high schools, vocational schools, and Islamic high
schools, with a total of 374 respondents. Data were collected using a questionnaire
with a Likert scale and analyzed using multiple linear regression after undergoing
validity and reliability tests.

The results of the study indicate that positive parenting and religiosity
simultaneously have a significant effect on adolescent self-confidence, contributing
25.8%. Partially, positive parenting has an effect of 23% and religiosity has an
effect of 15.9% on self-confidence. These findings indicate that the combination of
a supportive parenting environment and strong spiritual values from religiosity are
major factors in building the self-confidence of adolescents in Yogyakarta, which
also answers the research question. Therefore, adolescent development strategies
need to integrate positive parenting and the strengthening of religiosity to optimize
adolescent self-confidence.

Keywords: Self-Counfidence, Positive Parenting, ReligiosityyAdolescents
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Self-confidence atau sering dikenal dengan rasa percaya diri
didefinisikan sebagai sebuah sikap yang positif pada diri individu dalam
memandang maupun menilai diri sendiri dan sekitarnya.! Kepercayaan diri
diyakini sebagai salah satu modal utama yang menopang penyesuaian diri?,
pencapaian prestasi akademik®, serta pembentukan karakter dan jati diri
remaja.* Remaja yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi diduga dapat
berinteraksi secara adaptif dengan lingkungan sosial, tahan terhadap tekanan
sebaya, serta berani mengekspresikan pendapat maupun potensi dirinya.> Masa
remaja adalah fase krisis identitas tetapi juga peluang aktualisasi diri. Sehingga
kepercayaan diri menjadi pilar penting dalam proses pencarian jati diri dan
pengambilan keputusan.

Permasalahan yang timbul apabila remaja tidak memiliki kepercayaan
diri dapat berdampak cukup. besar dalam berbagai aspek kehidupan mereka.

Sebagaimana studi empiris oleh Caterina Fiorilli, dkk yang menunjukkan

! Peter Lauster, Tes Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, 2015).

2 Fari Hussuba et al., “Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Penyesuaian Diri Pada
Mahasiswa Yang Berasal Dari Desa,” Journal of Communication and Social Sciences 1, no. 1
(2023): 3744, https://doi.org/10.61994/jcss.v1i1.136.

8 Lazar Stankov et al., “Confidence: A Better Predictor of Academic Achievement than
Self-Efficacy, Self-Concept and Anxiety?,” Learning and Individual Differences 22, no. 6 (2012):
747-58, https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.1indif.2012.05.013.

4 Ying Zhao et al., “Self-Esteem and Academic Engagement Among Adolescents: A
Moderated Mediation Model,” Frontiers in  Psychology 12, no. June (2021),
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2021.690828.

5 Afifah, Yeni Suryaningsih, and Sofia Rhosma Dewi, “Hubungan Kepercayaan Diri
Dengan Interaksi Sosial Pada Remaja Awal Di Smp Negeri 1 Grujugan,” ASSYIFA : Jurnal Ilmu
Kesehatan 2, no. 3 (2024): 392-400, https://doi.org/10.62085/ajk.v2i3.91.



bahwa rendahnya kepercayaan diri sering kali berkaitan dengan tingginya
kecemasan sosial, penarikan diri dari lingkungan, perilaku menyimpang,

bahkan gangguan mental seperti depresi.®

Di Indonesia, khususnya di
lingkungan sekolah menengah atas, banyak dijumpai fenomena siswa yang sulit
tampil di depan umum, kurang aktif dalam kegiatan sekolah, hingga memiliki
kecenderungan mengalami bullying karena lemah dalam membentuk batasan
sosial.” Kasus semacam ini menegaskan bahwa perlu adanya penggalian ulang
terhadap hal-hal yang memberikan dampak pada peningkatan kepercayaan diri
berdasarkan konstruk pemikiran yang mutakhir.

Faktor yang berdampak pada peningkatan rasa percaya diri remaja
sangat beragam, mulai dari aspek internal hingga eksternal. Ada beberapa
penyebab internal yang dapat memberikan efek pada peningkatan rasa percaya
diri remaja, seperti halnya pengalaman hidup remaja, kondisi fisik remaja, harga
diri remaja, dan konsep diri.> Konsep diri mempengaruhi kepercayaan diri
sebesar 13%.° Konsep diri adalah hasil daripada dinamika diri yang meliputi

penilaian diri, pengalaman hidup, serta harga diri yang terbentuk setelah

seseorang-melalui perjalanan tersebut.  Selain konsep diri,” kepercayaan diri

® Caterina Fiorilli et al., “Predicting Adolescent Depression: The Interrelated Roles of Self-
Esteem and Interpersonal Stressors,” Frontiers in Psychology 10, no. MAR (2019): 1-6,
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2019.00565.

7 Leny Priyanti, Paul Joae Brett Nito, and Malisa Ariani, “Tindakan Bullying Berhubungan
Dengan Self Esteem Pada Remaja SMA,” Jurnal Keperawatan Jiwa 11, no. 3 (2023): 545,
https://doi.org/10.26714/jkj.11.3.2023.545-554.

8 Lauster, Tes Kepribadian.

® Lina Novita and Sumiarsih, “Pengaruh Konsep Diri Terhadap Kepercayaan Diri Siswa,”
Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar (JPPGuseda) 4, no. 2 (2021): 92-96,
https://journal.unpak.ac.id/index.php/JPPGuseda/article/view/3608.



dipengaruhi oleh kondisi fisik atau citra tubuh sebesar 12,2%.%° Faktor internal
tersebut mengacu pada konsep Lauster, saat ini terdapat konsep yang lebih
mutakhir dan relevan khususnya untuk masyarakat muslim. Konsep tersebut
dicetuskan oleh seorang psikolog muslim yang bernama Malik B Badri. Dalam
pemikirannya kepercayaan diri tidak hanya dilihat sebagai keyakinan atas
kemampuan diri secara realistis, melainkan sebagai kesadaran spiritual yang
berakar pada hubungan dengan Allah SWT.! Tingkat religiositas diasumsikan
menjadi pengaruh internal terhadap kepercayaan diri seseorang sebesar
20,8%."

Kepercayaan diri tidak hanya terbentuk atas pengaruh faktor internal,
namun terdapat faktor eksternal yang ikut serta dalam pembentukan
kepercayaan diri. Faktor eksternal yang dimaksud meliputi pendidikan,
lingkungan sosial masyarakat, lingkungan pertemanan dan gaya pengasuhan
yang diterapkan oleh orang tua. Pendidikan diasumsikan dapat berpengaruh
pada kepercayaan diri, dengan artian, siswa yang pintar akan lebih percaya diri
dibandingkan _dengan siswa yang kurang pintar.. Faktor selanjutnya yaitu
lingkungan'sosial yang di dalamnya'terdapat peran dukungan sosial. Dukungan

sosial cukup berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri sebesar 11,7%.%3

10 Febian Dwiduonova Wiranatha and Supriyadi Supriyadi, “Hubungan Antara Citra Tubuh
Dengan Kepercayaan Diri Pada Remaja Pelajar Puteri Di Kota Denpasar,” Jurnal Psikologi
Udayana 2, no. 1 (2015): 38-47, https://doi.org/10.24843/jpu.2015.v02.i01.p04.

1 Khusnul Khotimah, Ussisa ’alat Taqwa, and Shofiyyah Hanim, “Tafakkur on Malik
Badri’s View,” Tasfiyah: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2023): 317-38,
https://doi.org/https://doi.org/10.21111/tasfiyah.v7i2.10495 Tafakkur.

12 Purwadi Purwadi and Arief Widyantoro, “Hubungan Antara Religiusitas Dengan
Kepercayaan Diri,” Al-Qalb: Jurnal Psikologi Islam 7, no. 1 (2019): 1-7,
https://doi.org/10.15548/alqgalb.v7i1.832.

13 Lukman Hakim, “Pengaruh Dukungan Sosial Dan Teman Sebaya Terhadap Kepercayaan
Diri Anak Yatim Piatu Di Lksa Izzatul Jannah Sukodono Lumajang,” SIRAJUDDIN : Jurnal



Selain itu, dalam kehidupan sehari-hari remaja cukup sering bersinggungan
dengan teman sebaya, namun pengaruh lingkungan pertemanan pada tingkat
kepercayaan diri remaja sangat rendah, dengan persentase sebesar 9,5%.%4
Faktor eksternal lainnya yang memberikan efek paling dominan adalah pola
pengasuhan dengan nilai persentase sebesar 31,6%.%°

Pola pengasuhan orang tua memiliki beberapa tipe diantaranya
demokratis, otoriter, permisif dan penelantaran.!® Namun, beberapa tipe
pengasuhan tersebut kini telah berkembang menjadi lebih mutakhir yaitu
disebut dengan tipe pengasuhan positif. Pengasuhan positif merupakan
pengasuhan yang mengedepankan kehangatan serta kelekatan terhadap anak.
Pengasuhan positif adalah salah satu hal yang dapat mendukung peningkatan
rasa percaya diri pada remaja.'’ Pengalaman sehari-hari yang penuh dukungan,
apresiasi, serta model perilaku positif dari lingkungan keluarga ternyata
memberikan ruang bagi remaja untuk mengeksplorasi potensi dan memberikan

anak uang untuk mengembangkan karakter yang baik.!® Penelitian yang

Penelitian Dan Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 5466,
https://doi.org/10.55120/sirajuddin.v2il.566.

14 Sabillah Putri Kartika, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Kepercayaan Diri
Mabhasiswa,” IJBITH Indonesian Journal of Business Innovation, Technology and Humanities 1, no.
1(2024): 434-48.

15 Sadam Fajar Shodiq, “How Do Parenting Patterns and Level of Religiosity Affect
Adolescent  Confidence?,”  Multidisciplinary ~ Science  Journal 5, no. 3 (2023),
https://doi.org/10.31893/multiscience.2023035.

16 Diana Baumrind, “The Influnce of Parenting Stale on Adolescent Comperence and
Substance  Usa,” Jurnal of Early Adolescence 11, no. 1 (1991): 56-95,
https://doi.org/https://doi.org/10.1177/0272431691111004.

1" Lei Yang et al., “Parents’ Education Anxiety and Adolescents’ Academic Burnout: The
Role of Parenting Style and Academic Self-Efficacy,” Personality and Individual Differences, 2025,
https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.paid.2025.113082.

18 Ardita Afiani et al., “Penerapan Pola Pengasuhan Positif Terhadap Perkembangan Sosial
Emosional Pada Anak Usia Dini,” Childhood Education: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no.
1 (2024): 194-203, https://doi.org/https://doi.org/10.53515/cej.v5i1.5882.



dilakukan di Yogyakarta mendapati bahwa remaja dengan pengalaman
pengasuhan demokratis cenderung menunjukkan tingkat inisiatif, keberanian,
dan rasa percaya diri yang tinggi daripada remaja dengan pengasuhan lain
seperti permissive maupun otoriter.*®

Faktor internal yang memberikan efek pada peningkatan rasa percaya
diri secara dominan menurut penelitian terdahulu merupakan religiositas.
Tingkat spiritualitas dan keyakinan seseorang terhadap nilai-nilai agama
membentuk fondasi kuat untuk rasa percaya diri yang berkelanjutan dan tahan
terhadap tekanan eksternal.?’’ Individu yang dekat dengan nilai-nilai religius
cenderung lebih optimis, memiliki harapan positif, dan lebih mampu mengelola
ketakutan atau keraguan dibandingkan yang kurang religius.?! Religiositas juga
menyediakan kerangka makna hidup yang jelas, schingga remaja yang
menjalankan nilai-nilai agama memiliki basis moral dan psikologis yang
kokoh.?? Hal ini menghasilkan ketenangan batin yang mendukung kepercayaan
diri dalam menghadapi berbagai tantangan. Interaksi harmonis antara faktor
eksternal seperti pola asuh positif dan faktor internal sepertireligiositas menjadi

kunct utama pembentukan kepercayaan diri sehat dan-berkelanjutan pada

19 Nida Khairunnisaa and Fitri Ayu Kusumaningrum, “Relationship between Strength-
Based Parenting and Subjective Well-Being among High School Students in Yogyakarta,
Indonesia,” Unisia 42, no. 2 (December 27, 2024), https://doi.org/10.20885/unisia.vol42.iss2.art19.

20 Rilta Mardalena, Vivik Shofiah, and Yuliana Intan Lestari, “Psikologi Pendidikan Islam:
Kunci Pembentukan Karakter Anak Di Era Modern,” Jurnal llmu Pendidikan Dan Psikologi 2, no.
3 (2025): 260-67.

2l Hanik Lailatut Tarwiyyah, “Pengaruh Religiusitas Dalam Membangun Self-
Awarenesspada Remaja: Literature Review,” Jurnal Psimawa: Diskursus llmu Psikologi &
Pendidikan 5, no. 2 (2022): 79-85.

22 Alfiesyahrianta Habibie, Nandy Agustin Syakarofath, and Zainul Anwar, “Peran
Religiusitas Terhadap Quarter-Life Crisis (QLC) Pada Mahasiswa,” Gadjah Mada Journal of
Psychology (GamaJoP) 5, no. 2 (2019): 129, https://doi.org/10.22146/gamajop.48948.



remaja. Lingkungan keluarga suportif dan nilai spiritual yang kuat saling
melengkapi sebagai landasan psikologis yang memperkuat jati diri dan
kemandirian remaja.

Pemilihan remaja tingkat SLTA di kota Yogyakarta sebagai subjek
penelitian memiliki alasan yang kuat dari segi karakteristik sosial-budaya dan
tantangan perkembangan remaja di wilayah tersebut. Yogyakarta dikenal
sebagai kota Pendidikan dengan tuntutan akademik dan sosial yang tinggi
cenderung menimbulkan tekanan serta ekspektasi pada remaja. Fenomena ini
menjadikan remaja tingkat SLTA di kota Yogyakarta sebagai populasi ideal
untuk mengeksplorasi dinamika pengasuhan positif dan religiositas terhadap
kepercayaan diri remaja. Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin
mengidentifikasi dan menganalisis secara mendalam pengaruh pengasuhan
positif dan religiositas terhadap kepercayaan diri remaja tingkat SLTA di kota
Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengasuhan positif mempengaruhi kepercayaan diri remaja
tingkat SLTA di Kota Yogyakarta?
2. Bagaimana religiositas mempengaruhi kepercayaan diri remaja tingkat
SLTA di Kota Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk melihat seberapa besar pengaruh pengasuhan positif terhadap

kepercayaan diri remaja tingkat SLTA di Kota Yogyakarta.



2. Untuk mengetahui pengaruh religiositas terhadap kepercayaan diri remaja

tingkat SLTA di Kota Yogyakarta.

D. Signifikansi Penelitian

Signifikansi penelitian ini meliputi tiga poin, yaitu signifikansi teoritis,

signifikansi praktis dan signifikansi sosial. Detail setiap poin sebagai berikut:

I.

Signifikansi Teoritis

Harapannya hasil dari penelitian ini dapat berkontribusi terhadap
keilmuan psikologi yaitu psikologi perkembangan dan Pendidikan.
Khususnya yang membahas tentang pengasuhan positif dan religiositas
sebagai predictor yang dapat memberikan efek pada peningkatan
kepercayaan diri. Harapannya hasil dari penelitian ini dapat memperkaya
literatur dan menyajikan ide-ide baru bagi penelitian selanjutnya.
Signifikansi Praktis

Temuan pada penelitian ini harapannya dapat menjadi pedoman bagi
orang tua, guru, konselor, dan praktisi pendidikan dalam merancang strategi
pengasuhan dan pembinaan keagamaan yang efektif untuk meningkatkan
kepercayaan diri remaja.
Signifikansi Sosial

Dengan meningkatnya kepercayaan diri remaja sebagai hasil dari
pengasuhan positif dan religiositas yang baik, diharapkan remaja dapat
menghadapi berbagai tantangan sosial dengan lebih baik, meningkatkan

kualitas hidup, serta berkontribusi positif bagi masyarakat di Yogyakarta



E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka merupakan kajian penelitian terdahulu yang relevan
dengan variabel-variabel atau tema penelitian. Penulis selama melakukan telaah
menemukan beberapa penelitian terdahulu yang cocok diantaranya sebagai
berikut.

Penelitian oleh Ariyani, Handayani, dan Setiawan menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif diantara konsep diri dengan kepercayaan diri
siswa kelas 12 di SMA Teuku Umar Semarang.”® Temuan ini menegaskan
bahwa semakin seseorang memiliki konsep diri yang positif, maka kepercayaan
dirinya juga cenderung meningkat. Hal ini relevan mengingat konsep diri
merupakan fondasi psikologis yang mempengaruhi bagaimana individu menilai
kemampuan dan nilai dirinya, schingga berimplikasi langsung pada
kepercayaan diri yang dimiliki remaja. Analisis dari penelitian ini menyoroti
pentingnya aspek internal psikologis dalam pengembangan kepercayaan diri,
namun masih kurang membahas faktor eksternal, seperti pengasuhan dan nilai-
nilaireligius yang juga dapat berperan.

Selanjutnya, ‘penelitian oleh Taufiq dkk menekankan®gaya pengasuhan
anak sebagai variabel penting yang berdampak pada kepercayaan diri anak di

jenjang sekolah menengah pertama.?* Hasil penelitian ini mengindikasikan

28 Selgi Mei Ariyani, Arri Handayani, and Agus Setiawan, “Hubungan Konsep Diri
Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Kelas XII SMA Teuku Umar Semarang,” WASPADA (Jurnal
Wawasan Pengembangan Pendidikan) 11, no. 2 (2023): 42,
https://doi.org/10.61689/waspada.v11i2.470.

2 Rachmat Taufiq et al., “Gaya Pengasuhan Anak: Dampak Pengaruh Terhadap
Kepercayaan Diri Anak Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Hawa : Studi Pengarus Utamaan
Gender Dan Anak 6, no. 1 (2024): 66, https://doi.org/10.29300/hawapsga.v6i1.4870.



bahwa pengasuhan yang diterapkan orang tua, terutama yang bersifat positif
dan suportif, mampu meningkatkan kepercayaan diri anak dengan cara
membangun lingkungan psikologis yang aman dan mendukung. Penelitian ini
memperkaya pemahaman tentang bagaimana interaksi keluarga berperan
sebagai modal sosial dalam perkembangan psikologis remaja. Namun, studi
tersebut masih terbatas pada anak SMP dan belum mengeksplorasi bagaimana
integrasi nilai religius dapat memoderasi atau memperkuat efek pengasuhan
positif tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaela, Nia, dan Suminar lebih spesifik
mengkaji tentang pengaruh pola asuh positif pada tingkat kepercayaan diri
remaja di RW 05 Kelurahan Sumber, Kabupaten Cirebon.?® Hasil penelitian ini
menguatkan temuan sebelumnya bahwa dukungan emosional dan pola
pengasuhan yang hangat dan positif meningkatkan kepercayaan diri remaja
secara signifikan. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya konteks sosial lokal
dalam memahami dinamika pengasuhan dan kepercayaan diri, namun belum
memasukkan variabel religiositas. sebagai faktor tambahan, yang berpotensi
memberikan pengaruh moral dan spiritual bagi perkembangan kepercayaan diri
remaja.

Sementara itu, studi oleh Khadijah dkk mengkaji efektivitas sosialisasi

yang dilakukan mahasiswa KKN UNRI dalam meningkatkan kepercayaan diri

2 Siti Nurlaela, Hoerniasih Nia, and Uum Suminar, “Pengaruh Positive Parenting Terhadap
Kepercayaan Diri Remaja Di RW 05 Kelurahan Sumber Kabupaten Cirebon,” Journal of Lifelong
Learning 7, no. 1 (2024): 1-8, https://doi.org/https://doi.org/10.33369/joll.7.1.27-34.



10

remaja di Desa Sialang Kumbang.?® Temuan menunjukkan bahwa intervensi
sosial dan edukasi langsung di lapangan dapat memotivasi serta memperkuat
kepercayaan diri remaja dengan memberikan mereka kesempatan
pengembangan diri dan dukungan sosial. Studi ini membuka perspektif baru
terkait peran komunitas dan sosialisasi dalam pembentukan kepercayaan diri,
tetapi belum mengintegrasikan pengaruh variabel pengasuhan atau religiositas
secara eksplisit dalam kerangka analisisnya.

Penelitian oleh Sadam Fajar Shodiq berjudul “How Do Parenting
Patterns and Level of Religiosity Affect Adolescent Confidence?” menunjukkan
bahwa pola pengasuhan berkontribusi sebesar 31,6% terhadap variabilitas
kepercayaan diri remaja, sementara religiositas juga memiliki pengaruh positif
terhadap kepercayaan diri sebesar 80%:%" Penelitian ini mengkompilasi dua
faktor sekaligus yang berperan dalam pengembangan kepercayaan diri remaja,
yaitu aspek pola pengasuhan dan dimensi religiositas. Hasil ini menegaskan
bahwa selain pendekatan parenting, nilai-nilai religius yang dianut remaja juga
memberikan dukungan psikologis yang memperkuat rasa percaya diri mereka.
Analisis “temuan’ ‘ini- memperkaya literatur. dengan—memadukan aspek
spiritualitas dalam konteks pengembangan diri remaja. Namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan pengasuhan yang digunakan lebih fokus pada

pengasuhan positif.

% Khairiyah Khadijah et al., “Sosialisasin Mahasiswa KKN UNRI Meningkatkan
Kepercayaan Diri Remaja Di Desa Sialang Kumbang,” Jurnal Selekta PKM: Pengabdian
Masyarakat Dan Kukerta 2, no. 2 (2024): 7-13, https://journal.riau-
edutech.com/index.php/selektapkm/article/view/70.

' Shodiq, “How Do Parenting Patterns and Level of Religiosity Affect Adolescent
Confidence?”
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Berdasarkan penelitian oleh Wenbin yang berjudul “Influence of Positive
Parenting Styles on Self-Regulated Learning in Chinese Adolescents Testing the
Mediating Effects of Self-Esteem”.?® Penelitian tersebut menemukan bahwa
pengasuhan positif mampu mempengaruhi kemampuan remaja untuk mengatur
belajarnya secara mandiri yang dimediasi oleh harga diri.

Selain itu pengasuhan positif berperan penting dalam menurunkan
kenakalan remaja. Sebagaimana penelitian oleh At-takiyyah dan Hakim dengan
penelitian yang berjudul “Positive Parenting untuk Menurunkan Kenakalan
Remaja”. ? penelitian tersebut menemukan bahwa penerapan pengasuhan
positif yang baik oleh orang tua dapat berdampak besar terhadap
ketergantungan kenakalan remaja terkhusus anaknya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nafisa dan Savira yang berjudul
“Hubungan antara Religiusitas terhadap Kenakalan Remaja” mereka
menemukan bahwa religiositas memiliki hubungan yang negatif terhadap
tingkat kenakalan remaja. Hasil tersebut menandakan bahwa semakin tinggi
tingkat religiositas maka tingkat kenakalan remaja akan semakin rendah.

Didukung ~ dengan penelitian =~ oleh™ Goreta, “dkk yang berjudul
“Religiusitas sebagai Bagian dari Pendidikan Karakter Peserta Didik”

berdasarkan penelitian tersebut diketahui bahwa religiositas harusnya telah

28 Wenbin Du et al., “Influence of Positive Parenting Styles on Self-Regulated Learning in
Chinese Adolescents Testing the Mediating Effects of Self-Esteem,” Applied Research in Quality
of Life 17, no. 5 (2022): 2619-35, https://doi.org/10.1007/s11482-021-09985-9.

2 Alya Khonsa At-tagiyyah and Hamka Hakim, “Positive Parenting Untuk Menurunkan
Kenakalan Pada Remaja” 1, no. 3 (2024): 301-8, https://doi.org/10.59996/cendib.v1i3.315.
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diajarkan pada anak sejak mereka berusia remaja. Karena dengan religiosits
yang tinggi remaja dapat terhindar dari kenakalan atau perkara buruk lainnya.

Rahmasari, dkk di dalam penelitiannya yang berjudul “Harga Diri dan
Religiusitas dengan Resiliensi pada Remaja Madura Berdasarkan Konteks
Sosial-Budaya Madura”. Penelitian tersebut mengungkap bahwa religiositas
merupakan salah satu variabel yang memiliki hubungan positif dengan resiliensi
remaja. Temuan tersebut menandakan bahwa tingkat resiliensi akan meningkat
jika tingkat religiositas pada remaja juga meningkat.

Penelitian-penelitian di atas merupakan temuan-temuan menarik yang
akan memperkaya pembahasan pada penelitian ini. Hasil daripada penelitian
terdahulu tersebut dangat berkesinambungan dan mampu menopang satu sama
lain. Meskipun penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang variabel
yang sama yaitu kepercayaan diri, pengasuhan positif, dan religiositas. Akan
tetapi sebagian besar studi masih terfokus pada populasi umum di tingkat SMA
atau SMP di berbagai daerah. Selain itu, sedikit penelitian yang secara
komprehensif_menggabungkan pengaruh pengasuhan positif dan religiositas
secara simultan terhadap kepercayaan diri remaja. Olehkarena itu, penelitian
ini menawarkan nilai kebaruan dengan mengeksplorasi secara khusus
bagaimana kombinasi pengasuhan positif dan tingkat religiositas saling
berinteraksi dalam membentuk kepercayaan diri remaja tingkat SLTA di
Yogyakarta, sekaligus hasil yang cukup menarik karena menggunakan tiga

populasi yang memiliki karakteristik yang berbeda, yaitu SMA, MA dan SMK.
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F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan disusun dalam lima bab yang secara sistematis

menguraikan topik kajian mulai dari latar belakang hingga kesimpulan dan

saran. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini mengacu pada sistematika

penulisan kuantitatif dengan uraian sebagai berikut.

1.

BAB I, pada penelitian in1 dalam bab ini berisikan gambaran umum yang
memuat proposal penelitian seperti latar belakang, pertanyaan penelitian,
tujuan, signifikansi penelitian, kajian penelitian terdahulu, serta
sistematikan penulisan penelitian.

BAB II, pada bab ini penulis menyajikan grand teori yang digunakan untuk
menganalisis data penelitian yaitu teori kepercayaan diri, pengasuhan
positif dan religiositas.

BAB III, pada bab ini penulis menyajikan metode penelitian yang
digunakan meliputi jenis penelitian, identifikasi variabel, deskripsi
operasional variable, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
instrument penelitian, uji validitas dan reliabilitas, serta teknik analisis data.
BAB 1V, pada ‘bab ini penulis ‘menyajikan tentang persiapan penelitian,
pelaksanaan, membahas serta menganalisis hasil penelitian yang meliputi
deskripsi subjek penelitian, deskripsi variabel, hasil analisis data dan
pembahasan.

BAB V, penulis menyajikan kesimpulan yang isinya jawaban singkat atas

pertanyaan-pertanyaan penelitian dan saran sebagai evaluasi yang



membangun, baik bagi penulis maupun peneliti berikutnya dengan

diskursus yang sama.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan, dengan

demikian didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh secara simultan pengasuhan positif dan religiositas
terhadap kepercayaan diri remaja tingkat SLTA di kota Yogyakarta.
Pengasuhan positif dan religiositas secara bersamaan memberikan pengaruh
terhadap kepercayaan diri remaja sebesar 25,8% sisanya dipengaruhi oleh
faktor yang lain. Artinya semakin tinggi pengasuhan positif yang diterapkan
oleh orang tua dan semakin tinggi tingkat religiositas remaja, maka akan
semakin tinggi kepercayaan dirinya.

Terdapat pengaruh signifikan pengasuhan positif secara parsial terhadap
kepercayaan diri remaja tingkat SLTA di kota Yogyakarta. Pengaruh
tersebut menandakan bahwa semakin positif pengasuhan yang orang tua
terapkan kepada remaja maka akan semakin tinggi kepercayaan diri remaja
tersebut.

Terdapat pengaruh signifikan religiositas secara parsial terhadap
kepercayaan diri remaja tingkat SLTA di kota Yogyakarta. Pengaruh
tersebut menandakan bahwa semakin tinggi tingkat religiositas remaja maka

akan semakin tinggi tingkat kepercayaan dirinya.

84
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B. Saran

1.

Bagi Remaja tingkat SLTA Sederajat

Kepercayaan diri remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya dalam penelitian ini yaitu religiositas. Untuk meningkatkan
kepercayaan diri dari sisi internal, remaja dapat meningkatkan religiositas
diri seperti memperbanyak ibadah, mendalami ajaran agama, dan
menghayati dimensi spiritual seperti ihsan (kesadaran mendalam akan
kehadiran Allah), amal/akhlak, dan disiplin ibadah. Selain itu, remaja
dianjurkan untuk bertawakal kepada Allah SWT, yang berarti percaya
bahwa diri pribadi memiliki kemampuan yang baik meskipun berbeda satu
sama lain. Tawakal ini memberikan ketenangan batin dan keberanian
menghadapi tantangan, sehingga mendukung pembentukan kepercayaan
dir1 yang kuat.
Bagi Orang Tua

Kepada orang tua upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kepercayaan diri remaja yaitu.dengan cara menerapkan pengasuhan yang
positif."Sebab pengasuhan positif merupakan salah satu faktor yang cukup
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri remaja. Bentuk-bentuk pengasuhan
positif meliputi sikap kelekatan, rasa hormat, keterlibatan aktif, empati, dan
disiplin yang mendukung kemandirian dan perkembangan karakter remaja

secara sehat.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya tentunya penelitian ini masih memiliki
banyak kekurangan, sehingga diperlukan adanya penelitian tindak lanjut
yang dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya
diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan
self-esteem, self-concept, maupun keterlibatan orang tua sebagai variabel

tambahan baik sebagai variabel predictor maupun variabel mediator.
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